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ABSTRAK

Rendahnya tingkat motivasi belajar peserta didik terhadap pembelajaran IPA akibat tidak tepatnya
pemilihan metode pembelajaran serta keterbatasan bahan ajar yang mampu mendesak keikutsertaan peserta didik
secara aktif saat pelajaran IPA menjadi landasan penelitian ini. Sehingga, dilakukan penelitian dan pengembangan
e-LKPD interaktif berbasis SETS tema global warming untuk menumbuhkan motivasi belajar peserta didik SMP.
Cakupan tujuan penelitian ialah mengetahui tingkat kevalidan dan respon peserta didik terhadap e-LKPD
interaktif berbasis SETS tema global warming. Research and Development (R&D) digunakan sebagai metode
dalam penelitian ini dengan model 4-D karya Thiagarajan yang terbatas sampai tahap development. Penelitian
terlaksana pada semester ganjil TA 2022/2023 di 3 SMP kawasan Kabupaten Tangerang dengan sampel 30 peserta
didik kelas V1. Penggunaan instrumen meliputi lembar angket validasi untuk ahli materi, bahan ajar, praktisi serta
uji respon peserta didik. Produk e-LKPD interaktif berbasis SETS berada di kategori “sangat valid” dengan
persentase sebesar 92,64% dan respon peserta didik terhadap produk e-LKPD interaktif berbasis SETS berada di
kategori “sangat baik” dengan persentase sebesar 95,56%, sehingga sangat layak digunakan dalam pembelajaran
IPA guna menumbuhkan motivasi belajar peserta didik.

Kata Kunci: e-LKPD; SETS; motivasi belajar

PENDAHULUAN

IPA ialah suatu dasar ilmu yang
berkiblat pada IPTEK serta senada dengan
jenjang pendidikan formal (Asmuri,2018) .
Tujuan mendasar pembelajaran IPA ialah
mengajarkan dan mengoptimalkan teori
IPA. Pendapat terdahulu Khasanah (2015)
memperkuat hal ini dengan menyatakan
bahwa IPA pada kurikulum 2013 memiliki
sejumlah  karakteristik ~ seperti : a)
membelajarkan teori sains; b) membawa
peserta didik dalam situasi guna menyelami
keterhubungan teknologi; ¢) mendorong
peserta didik menguraikan keterhubungan
unsur sains, lingkungan, teknologi dan
masyarakat yang mempengaruhinya; d)
membawa peserta didik menimbang
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keuntungan dan kerugian aktualisasi sains
berwujud teknologibagi masyarakat dan
lingkungan; e) mendorong peserta didik
menyelami jalan keluar kerugian yang
ditimbulkan. IPA yang dibelajarkan
dengan mempertautkan teori dan unsur lain
seperti  lingkungan, teknologi  serta
masyarakat akan menjadi lebih bermakna
dan menumbuhkan motivasi belajar peserta
didik. Model pembelajaran Science,
Environtment, Technology and Society
(SETS) menjadi opsi yang selaras dengan
karakteristik pembelajaran IPA tersebut
sejalan dengan pendapat Indriyanti (2019).

Berdasarkan observasi dan
wawancara di tiga SMP wilayah kabupaten
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Tangerang didapatkan hasil bahwa dalam
pelaksanaan pembelajaran IPA guru belum
memaksimalkannya dengan pemanfaatan
model pembelajaran yang secara aktif
mengikutsertakan peserta didik dalam
investigasi, analisis, pemecahan dan
penerapan solusi permasalahan terpaut
unsur sains, teknologi, lingkungan dan
masyarakat. Penguraian materi di 3 sekolah
tesebut masih menggunakan metode
ceramah dan belum terpadu. Aktualiasi
pembelajaran IPA terpadu didambakan
menjadikan peserta didik aktif mengkaji
sains, menyibakkan pemahaman teknologi,
peduli  lingkungan dan  masyarakat,
sehingga secara mandiri peserta didik dapat
menjumpai dan memahami konsep IPA
(Wahyuni, 2016). Pemilihan metode
ceramah dikarenakan ketiga sekolah belum
difasilitasi oleh bahan ajar yang mendesak
keterlibatan aktif peserta didik saat
pembelajaran.

Menurut  Permatasari  (2018),
penggunaan metode pembelajaran ceramah
yang monoton berdampak pada rendahnya
motivasi belajar peserta didik, sebab
mereka sekadar mendengar dan mencatat.
Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil
wawancara, dimana motivasi belajar
peserta didik di ketiga SMP tersebut
terhadap pembelajaran IPA memang
rendah. Hal ini dapat diindikasikan dari
berbagai permasalahan yang terjadi selama
kegiatan pembelajaran IPA seperti : peserta
didik sering terlambat untuk
mengumpulkan tugas, bahkan beberapa
dari mereka baru mengumpulkan tugas jika
ditegur oleh guru, hal ini membuktikan
kurang tekunnya peserta didik dalam
menghadapi tugas. Selain itu, jika diberikan
soal sulit seperti HOTS, kebanyakan dari
mereka mengerjakannya secara asal,
sehingga banyak yang mendapat nilai
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dibawah KKM, hal ini membuktikan
kurang uletnya peserta didik dalam
menghadapi kesulitan. Kepemilikan sikap
asal saat mengikuti pelajaran menjadi
indikasi rendahnya motivasi belajar
(Widiasworo, 2015).

Permasalahan  lainnya  adalah,
dalam menjawab pertanyaan, walaupun
benar, kebanyakan peserta didik tidak
percaya diri dengan jawabannya, sehingga
mereka akan mengganti jawabannya jika
berbeda dengan temannya. Hal itu
membuktikan bahwa peserta didik mudah
untuk melepaskan hal yang diyakininya
serta kurang dapat mempertahankan
jawaban. Permasalahan terakhir adalah
rendahnya partisipasi peserta didik untuk
menjawab atau memecahkan soal yang
disajikan ketika guru bertanya, hal tersebut
membuktikan rendahnya minat peserta
didik dalam mencari dan memecahkan
macam-macam masalah.

Sehingga salah satu upaya yang
peneliti lakukan adalah membuat sebuah
bahan ajar pendukung lainnya dalam
bentuk  e-LKPD interaktif  dengan
menggunakan model keterpaduan webbed
yang isinya disesuaikan dengan alur model
pembelajaran SETS. Model pembelajaran
SETS mampu menumbuhkan motivasi
belajar peserta didik (Zahro , 2019). Global
Warming dijadikan tema untuk e-LKPD
karena isu tersebut dekat dengan
permasalahan nyata yang dialami dialami
peserta didik, selain itu, materi yang
dibahas pada tema tersebut dapat
membantu peserta didik untuk
menganalisis  sebab-akibat, mekanisme
terjadinya, solusi untuk mengatasi serta
mencegah dan menerapkan solusi dari
permasalahan Global Warming (Novita,
2022). Permasalahan yang disajikan pada e-
LKPD interaktif berbasis SETS dapat
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mengembangkan  beberapa  indikator
motivasi belajar peserta didik diantaranya
menunjukkan minat terhadap macam
macam masalah, senang mencari dan
memecahkan masalah soal-soal, dapat
mempertahankan  dan  teguh  pada
jawabannya  sendiri,  tidak  mudah
melepaskan hal yang diyakininya dan ulet
terhadap kesulitan. Berasaskan uraian
diatas, peneliti ingin  melaksanakan
penelitian dengan judul “Pengembangan e-
LKPD Interaktif Berbasis  Science,
Environtment, Technology and Society
(SETS) Tema Global Warming untuk
Menumbuhkan Motivasi Belajar Peserta
Didik SMP”

METODE

Pada penelitian pengembangan e-
LKPD berbasis SETS ini dipakai model
penelitian 4-D kepunyaan Thiagarajan
(1974) yang melingkupi 4 prosedur seperti
define,  design, development serta
disseminate, adanya keterbatasan waktu
menjadikan pelaksanaan hanya dilakukan
hingga tahap development.

Analisis ujung-depan dilaksanakan
pada tahap define guna mendapatkan
gambaran permasalahan melalui kegiatan
wawancara dan observasi ke 3 sekolah di
Kabupaten Tangerang. Kemudian,
dilaksanakan analisis kurikulum dan
konsep untuk menentukan kompetensi
dasar serta ruang lingkup materi yang tepat
untuk tema Global Warming. Terakhir
dilaksanakannya perumusan tujuan
berlandaskan hasil analisis sebelumnya.

Pemilihan bahan ajar berupa e-
LKPD interaktif dilaksanakan pada tahap
design. Setelah itu, format e-LKPD
interaktif  dirumuskan dalam  wujud
storyboard di microsoft word. Terakhir, e-
LKPD interaktif didesain pada aplikasi
canva sebelum dikonversi ke aplikasi top

EDUPROXIMA 6(3) (2024) 1123-1132

worksheet guna menambahkan gambar,
tautan link video dan game, kolom jawaban,
serta skor jawaban yang benar. Adapun
tampilan aplikasi canva adalah sebagai
berikut :
Gambar 1. Pembuatan design e-LKPD
Gambar 2. Pembuatan kolom jawaban
Pada tahap development,
dilaksanakan kegiatan validasi e-LKPD
interaktif oleh ahli bahan ajar, ahli materi

dan ahli praktisi masing - masing sebanyak
3 orang guna menakar tingkat kevalidan
produk yang dikembangkan. Setelah
validasi  produk usai, dilaksanakan
perbaikan produk berlandaskan saran dan
masukan validator. Tahapan terakhir
menurut Sohilait (2020) adalah menguji
coba rancangan produk pada target
sebenarnya, melalui uji respon peserta didik
terhadap 30 orang peserta didik kelas VI
secara luring di 3 sekolah wilayah
kabupaten Tangerang didapatkan
komentar, reaksi maupun respon peserta
didik.

Perolehan data melalui instrumen
penelitian berskala likert 1-5 kemudian
dihitung persentasenya memakai rumus :

Xi= =-X100 %
Smax
Keterangan:
Xi = Nilai persentase validitas
>'s = Jumlah skor total yang diperoleh
Smax = Skor maksimal
(Monica, 2023)
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Persentase tersebut diasosiasikan
dalam kategori berikut :
Tabel 1. Kategori Tingkat Validasi

Nilai Kriteria Tingkat
Kevalidan
81100 % Sangat Valid
60 — 80 % Valid
41 - 60 % Cukup Valid
21- 40 % Kurang Valid
<20 % Sangat Tidak Valid
(Monica,2023)
Tabel 2. Kategori Respon Peserta Didik
Nilai Kriteria Respon Peserta
Didik
81100 % Sangat Baik
60 — 80 % Baik
41 - 60 % Cukup Baik
21- 40 % Kurang Baik
<20 % Sangat Tidak Baik

(Monica, 2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat kevalidan E-LKPD Interaktif
berbasis SETS

Setelah direvisi dan dinyatakan
valid, lembar instrumen selanjutnya
digunakan masing-masing 3 ahli bahan
ajar, ahli materi dan ahli praktisi untuk
menakar tingkat kevalidan produk e-LKPD
interaktif berbasis SETS. Hasil penilaian
tersebut selanjutnya dihitung persentase
semua aspeknya, sedangkan Kkritik dan
saran dijadikan landasan penyempurnaan e-
LKPD interaktif berbasis SETS. Tabel 3
memvisualisasikan penilaian para ahli.

Tabel 3. Hasil Validasi Para Ahli

Validasi Ahli Bahan Ajar

Validasi bahan ajar bermaksud
menakar e-LKPD dari segi tampilan.
Berdasarkan hasil validasi ahli bahan ajar,
diperoleh besar persentase 94,29% pada
kategori “sangat valid” yang dapat dilihat
pada rincian persentase sebagai berikut :
Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Bahan Ajar
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No Aspek Persentase  Kategori
1 Komunikasi 96,19 % Sangat
Visual Valid
2 Rekayasa 92,38 % Sangat
Perangkat Valid
Lunak
Keseluruhan 94,29 % Sangat
Valid
Aspek komunikasi visual

memperoleh besar persentase 94,29% pada
kategori “sangat valid”. Hal ini dikarenakan
unsur tata letak pada e-LKPD sudah
proporsional. Selain itu, kombinasi huruf
juga tidak terlalu banyak, menurut
Kumalasari (2021) hal ini dimaksudkan
supaya informasi yang disampaikan lebih
mudah dipahami. Setiap huruf dan baris
memiliki spasi yang normal sehingga tidak
terlalu rapat. Pada e-LKPD juga terdapat
gambar dan video yang jelas, menarik dan
menggambarkan materi global warming. e-
LKPD yang dikembangkan dengan video
dan gambar menarik mampu memotivasi
peserta didik untuk belajar (Sariani, 2022).
Elemen warna, ilustrasi dan tulisan
disajikan harmonis atau saling terhubung
satu sama lain pada e-LKPD.

Aspek rekayasa perangkat lunak
memperoleh besar persentase 92,38% pada
kategori “sangat valid”. Hal ini dikarenakan
e-LKPD dapat berjalan dengan lancar,
mudah dikelola, diakses dan dioperasikan
serta dapat digunakan berulang Kali,
sehingga sangat memudahkan peserta didik
dalam menggunakannya. Sejlaan dengan
Shalahuddin (2022), e- LKPD dapat

No. Validator Persentase Kategori

1. Ahli Bahan 94,29 Sangat Valid
Ajar

2. Ahli Materi 87,06 Sangat Valid

3. Ahli Praktisi 96,56 Sangat Valid

Keseluruhan 92,64 Sangat Valid
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diakses dengan mudah, baik melalui
komputer/laptop  maupun  smartphone.
Kemudahan penggunaan membuat peserta
didik tidak bergantung pada orang lain dan
mampu bekerja secara sendiri, sehingga
dapat mengembangkan salah satu indikator
motivasi belajar senang bekerja secara
mandiri. Indikator lebih senang bekerja
mandiri dapat dilihat dari peserta didik
yang tidak bergantung pada orang lain
(Fajrussalam, 2019),
Validasi Ahli Materi

Validasi materi bermaksud menakar
e-LKPD dari segi materi. Berdasarkan hasil
validasi ahli bahan ajar, diperoleh besar
persentase 87,06% pada kategori “sangat
valid” yang dapat dilihat pada rincian
persentase sebagai berikut :

Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Materi

No Aspek Persentase Kategori

1  Kesesuaian 93,33% Sangat

Materi Valid

2 Kelengkapan  84,44% Sangat

Materi Valid

3  Keakuratan 66,67% Valid
Materi

4  Teknik 91,67% Sangat

Penyajian Valid
Materi

5 Pendukung 93,33% Sangat

Penyajian Valid

Keseluruhan 87,06 % Sangat

Valid

Aspek kesesuaian materi

memperoleh besar persentase 93,33% pada
kategori “sangat valid”. Hal ini dikarenakan
penyajian materi dalam e-LKPD interaktif
diselaraskan dengan Kl dan KD dan tujuan
pembelajaran, menurut  Sari  (2020)
penentuan tugas dan materi harus
diselaraskan dengan tujuan pembelajaran,
dikarenakan, semakin jelas tujuan yang
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ingin dicapai peserta didik, maka semakin
kuat pula motivasi belajarnya (Emda, 2017)

Aspek kelengkapan materi
memperoleh besar persentase 84,44% pada
kategori “sangat valid”. Hal ini dikarenakan
setiap aktivitas dalam e-LKPD terintegrasi
dengan indikator motivasi belajar dengan
maksud dapat menumbuhkan motivasi
belajar. Indikator menunjukkan minat
terhadap macam-macam masalah,
diintegrasikan pada aktivitas “dasar teori”,
“mari mengamati”, “mari mengeksplorasi‘
dan “mari berdiskusi”. Untuk indikator
senang mencari dan memecahkan masalah
soal-soal, diintegrasikan pada aktivitas
“mari  menerapkan”. Aktivitas “mari
memantapkan konsep” terintegrasi dengan
indikator mempertahankan jawaban dan
tidak mudah melepaskan hal yang
diyakininya. Terakhir, indikator tidak putus
asa menghadapi kesulitan diintegrasikan
pada aktivitas “mari evaluasi”.

Aspek kelengkapan materi
memperoleh besar persentase 84,44% pada
kategori “sangat valid”. Hasil penilaian
tersebut membuktikan bahwa aktivitas
dalam e-LKPD interaktif berbasis SETS
dapat menumbuhkan motivasi belajar
peserta didik dengan sangat baik melalui
pengintegrasian indikator motivasi belajar
di dalamnya.

Aspek keakuratan materi
memperoleh besar persentase 66,67% pada
kategori  “valid”. Aspek ini belum
mendapatkan nilai  maksimal karena
menurut validator penggunaan sumber
materi masih kurang valid, sehingga ini
dijadikan landasan penyempurnaan e-
LKPD.

Aspek teknik penyajian materi
memperoleh besar persentase 91,67% pada
kategori “sangat valid”. Hal ini dikarenakan
materi delam e-LKPD telah disesuikan
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dengan keterpaduan webbed yang menurut
Komalaningsih (2023) dapat
membangkitkan motivasi belajar peserta
didik dalam memperluas pemahaman.
Materi dalam e-LKPD juga disajikan secara
jelas dan menarik dengan adanya gambar,
video, serta games. Penyajian materi
pembelajaran secara menarik kemungkinan
besar akan meningkatkan motivasi belajar
peserta didik (Sabere, 2017). Selain itu,
materi juga disajikan secara runtut diawali
dengan peserta didik menyelami penyebab
permasalahan global warming yang
berkaitan dengan konsep, mengkaji
dampaknya  bagi lingkungan  dan
masyarakat, serta menngimplementasikan
kemajuan teknologi sebagai solusi dari
permasalahan yang tersaji.

Aspek  pendukung  penyajian
memperoleh besar persentase 93,33% pada
kategori “sangat valid”. Hal ini dikarenakan
penyajian materi dalam e-LKPD telah
didukung dengan adanya gambar, video
dan games, senada dengan asumsi
Srikawati (2022) yakni penyajian materi
dalam e-LKPD yang disertai gambar, video
dan soal menarik dapat meningkatkan
motivasi belajar peserta didik.

Aspek bahasa memperoleh besar
persentase 86,67% pada kategori “sangat
valid”. Hal ini dikarenakan bahasa yang
komunikatif telah dimanfaatkan guna
menyampaikan materi, sejalan dengan
kriteria pengembangan e-LKPD menurut
Kosasih (2021), yakni dengan penggunaan
bahasa yang mudah dipahami, jelas serta
komunikatif, sehingga dapat memudahkan
peserta didik. Materi dan istilan dalam e-
LKPD juga telah tertulis secara konsisten
selaras dengan tata cara penulisan Bahasa
Indonesia yang baik da benar menurut
EYD.

Validasi Ahli Praktisi
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Validasi praktisi bermaksud
menakar e-LKPD dari segi kepraktisannya
dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan
hasil validasi ahli bahan ajar, didapatkan
besar persentase 95,56% pada kategori
“sangat valid” yang divisualkan dalam
rincian persentase sebagai berikut :

Tabel 6. Hasil Validasi Ahli Praktisi

No Aspek Persentase Kategori
1  Penyajian 97,78% Sangat
Valid

2  Kemudahan 95,24% Sangat
Penggunaan Valid

3 Keterbacaan  96,67% Sangat
Valid

Keseluruhan 95,56 % Sangat
Valid

Aspek penyajian memperoleh besar
persentase 97,78% pada kategori “sangat
valid”. Triwinda (2021) menyatakan bahwa
peran aspek penyajian LKPD sangat
penting dalam menumbuhkan motivasi dan
semangat belajar peserta didik. Hal ini
dikarenakan e-LKPD telah dilengkapi oleh
petunjuk yang jelas guna memudahkan
peserta didik dalam pengerjaannya secara
mandiri, sehingga indikator motivasi
belajar ditumbuhkan. Penggunaan jenis dan
ukuran huruf juga sudah selaras sehingga
dapat terbaca dengan baik. e-LKPD
memiliki kelengkapan unsur tata letak dan
disertai dengan objek yang memiliki
kemenarikan bentuk, ukuran dan proporsi,
selaras dengan asumsi Srikawati (2022)
yakni e-LKPD yang menyajikan materi
pembelajaran dengan gambar, video dan
soal menarik dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik (Wahyuni,2022).
Informasi yang terkandung dalam e-LKPD
ini juga lengkap dan disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik, karena bahan
ajar yang didesain sesuai karakteristik
peserta didik dapat meningkatkan motivasi
belajarnya (Heo,2020).
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Aspek kemudahan penggunaan
memperoleh besar persentase 95,24% pada
kategori “sangat valid”. Hal ini dikarenakan
e-LKPD disajikan secara relevan dengan
KI, KD dan tujuan pembelajaran,
dikarenakan semakin jelas capaian tujuan
pembelajaran, maka semakin kuat motivasi
belajarnya (Emda, 2017). Peenggunaan
bahasa yang sederhana, efektif dan
komunikatif ~ dalam e-LKPD ini
menjadikannya mudah dipahami. Selain
itu, melalui e-LKPD juga dapat terjadi
penyaluran kegiatan pembelajaran dan
penyampaian materi secara jelas tanpa ada
batasan ruang dan waktu, sehingga peserta
didik secara mandiri dapat belajar
dimanapun dan kapanpun, indikator
motivasi belajarpun dapat ditumbuhkan.

Aspek keterbacaan memperoleh
besar persentase 96,67% pada kategori
“sangat valid”. Hal ini dikarenakan pada e-
LKPD menggunakan bahasa yang mudah

No. Aspek

Persentase Kategori

1 Penyajian 97,2% Sangat Valid

2 Kemudahan 94,37%  Sangat Valid
Penggunaan

3 Kebahasaan 98% Sangat Valid

Keseluruhan 96,52  Sangat Valid

dan sesuai dengan tingkat berpikir peserta
didik, sejalan dengan itu, Mulyati (2018)
berasumsi bahwa e-LKPD dikatakan baik
apabila penyajian materinya menggunakan
bahasa yang sederhana, efektif dan
komunikatif sehingga mudah dipahami.
Pemahaman tersebut nantinya membuat
peserta didik dapat mempertahankan
jawabannya dan tidak mudah  untuk
melepaskan hal yang diyakininya, hal ini
merupakan salah satu indikator motivasi
belajar.

Uraian diatas menunjukkan bahwa
e-LKPD interaktif berbasis SETS “sangat
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valid” dan layak digunakan untuk
menumbuhkan motivasi belajar peserta
didik dengan sedikit perbaikan. Adapun
saran perbaikan menurut validator ialah
memperbaiki  redaksi dan kesalahan
penulisan kalimat serta memperbesar
ukuran tampilan video. Berlandaskan saran
tersebut dilakukan penyempurnaan e-
LKPD sebelum nantinya digunakan pada
uji respon peserta didik.

Hasil Uji Respon Peserta Didik

Setelah produk e-LKPD interaktif
berbasis SETS divalidasi dan dilakukan
perbaikan berlandaskan kritik dan saran
validator, tahapan terakhir ialah uji respon
peserta didik. Uji respon peserta didik
mengikutsertakan 30 orang peserta didik
kelas VII secara luring di 3 SMP wilayah
kabupaten = Tangerang. Kegiatan ini
bermaksud untuk mengetahui pendapat
peserta didik terhadap e-LKPD interaktif
berbasis SETS. Hasil penilaian peserta
didik  tersebut  kemudian  dihitung
persentase semua aspeknya, adapun hasil
keseluruhan dari penilaian peserta didik
divisualkan pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Respon Peserta Didik

Aspek penyajian memperoleh besar
persentase 97,2% pada kategori “sangat
valid”. Triwinda (2021) menyatakan bahwa
peran aspek penyajian LKPD sangat
penting dalam menumbuhkan motivasi dan
semangat belajar peserta didik. Hal ini
dikarenakan e-LKPD telah dilengkapi oleh
kejelasan petunjuk yang mampu menuntun
pengerjaaan secara mandiri oleh peserta
didik, sehingga indikator motivasi belajar
ditumbuhkan. Penggunaan jenis dan ukuran
huruf juga sudah selaras sehingga dapat
terbaca dengan baik. Selain itu, e-LKPD
memiliki kelengkapan unsur tata letak dan
disertai objek dengan kemenarikan bentuk,
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ukuran dan proporsi, selaras dengan asumsi
Srikawati (2022) yakni e-LKPD yang
menyajikan materi pembelajaran dengan
gambar, video dan soal menarik dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta
didik.

Aspek kemudahan penggunaan
memperoleh besar persentase 94.37% pada
kategori “sangat valid”. Hal ini dikarenakan
materi, permasalahan dan soal yang tersaji
dalam e-LKPD mudah untuk dipahami oleh
peserta didik. Permasalahan tersebut juga
disertai dengan gambar yang menjadikan
peserta didik mengerti dan tertarik
menelaah permasalahan, selaras dengan itu
Wiranata (2021) menyatakan bahwa
gambar dapat memberikan daya tarik
kepada peserta didik karena apa yang
mereka lihat jelas dan dapat dimengerti,
sehingga indikator motivasi belajar yakni
menunjukkan minat terhadap macam-
macam masalah dapat ditumbuhkan. e-
LKPD ini juga diintegrasikan dengan
indikator motivasi belajar yang
penggunananya sangat mudah. Kemudahan
penggunaan membuat peserta didik tidak
bergantung pada orang lain dan mampu
bekerja secara sendiri, sehingga dapat
menumbuhkan  salah  satu indikator
motivasi belajar senang bekerja secara
mandiri.

Aspek kebahasaan memperoleh
besar persentase 98% pada kategori “sangat
valid”. Hal ini dikarenakan penggunaan
bahasa pada e-LKPD interaktif berbasis
SETS vyang jelas dan sederhana selaras
dengan taraf berpikir peserta didik, senada
dengan Kkriteria penciptaan e-LKPD yang
optimal menurut Kosasih (2021), yakni
melalui penggunaan bahasa yang mudah
dimengerti, jelas serta komunikatif,
sehingga dapat memudahkan peserta didik.
Pemahaman  peserta  didik  sangat
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berdampak pada motivasi belajarnya,
dikarenakan jika mereka paham, maka
mereka memiliki dasar untuk
mempertahankan jawabannya dan tidak
mudah untuk melepaskan hal yang
diyakininya, sehingga kedua indikator
motivasi belajar tersebut dapat
ditumbuhkan.

Berlandaskan  hasil  penelitian,
diketahui bahwa terdapat korelasi positif
antara penelitian ini dengan penelitian
terdahulu milik Suharsono (2021) dan
Haryati (2023) yang menyatakan bahwa
penggunaan e-LKPD interaktif dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta
didik. Sehingga dapat diketahui bahwa e-
LKPD interaktif berbasis SETS dapat
digunakan dalam pembelajaran IPA guna
menumbuhkan motivasi belajar peserta
didik. Akan tetapi, terdapat kekurangan
pada e-LKPD yang telah dikembangkan
yaitu munculnya iklan yang cukup
mengganggu tampilan awal e-LKPD
interaktif berbasis SETS.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

1. Tingkat kevalidan bahan ajar
berupa e-LKPD interaktif berbasis
SETS berada pada kategori “sangat
valid” dengan persentase sebsesar
92,64%. Hasil tersebut diperoleh
dari rata-rata persentase penilaian 3
orang ahli bahan ajar, ahli materi
dan ahli praktisi yang secara
berurutan ialah 94,29%, 87,06%
dan 96,56%.

2. Respon peserta didik terhadap
produk bahan ajar berupa e-LKPD
interaktif berbasis SETS berada
pada kategori “sangat baik” dengan
persentase sebesar 95,56%. Hasil
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tersebut diperoleh dari rata-rata
persentase penilaian 30 orang
peserta didik terhadap aspek
penyajian, kemudahan penggunaan
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